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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh modal intelektual terhadap 

kinerja keuangan, pengaruh modal intelektual terhadap premium price capability 

dan pengaruh premium price capability (PPC) dalam memediasi hubungan modal 

intelektual dan kinerja keuangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 11 

perusahaan asuransi yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2011-2015 dengan metode pengambilan sampel sampling jenuh. Modal 

intelektual diukur dengan Modified VAIC (MVAIC), kinerja keuangan diukur 

dengan rasio retensi sendiri (RRS), dan premium price capability sebagai  

variabel mediasi dalam penelitian ini diukur dengan rasio premium price 

capability (PPC). Teknik analisis data yang digunakan yaitu PLS, dan software 

yang digunakan adalah WarpPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

modal intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Modal 

intelektual berpengaruh negatif signifikan terhadap premium price capability. 

Premium price capability memediasi hubungan antara modal intelektual dan 

kinerja keuangan, dengan bentuk mediasi yang ditimbulkan merupakan mediasi 

penuh. 

 

Kata Kunci : Modal Intelektual (MVAIC), Premium Price Capability (PPC), 

Rasio Retensi Sendiri (RRS). 

 

PENDAHULUAN 

 

Untuk menghadapi persaingan bisnis yang sangat kompetitif, kinerja merupakan 

faktor penting yang harus diperhatikan oleh suatu organisasi. Kinerja dalam suatu 

periode tertentu dapat dijadikan acuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

organisasi. Kinerja merupakan kemampuan organisasi untuk meraih tujuan-

tujuannya melalui pemakaian sumberdaya secara efektif dan efisien.  
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Tolok ukur finansial menjadi acuan utama perusahaan dalam mempertahankan 

eksistensi usahanya Munawar Kasan dalam artikelnya yang berjudul “Efek Positif 

Kinerja Industri Asuransi Tahun 2011” menyebutkan, Industri asuransi di tanah 

air terus tumbuh pesat, sementara di negara lain, khususnya negara maju sudah 

mulai jenuh. Insurance penetration di Indonesia masih sangat rendah.Ini menjadi 

peluang terus tumbuhnya perusahaan asuransi. Berikut disajikan tabel 

perbandingan insurance penetration Indonesia dengan beberapa Negara : 

 

Tabel 1.1 : Insurance Penetration beberapa Negara di dunia dibandingkan 

dengan Gross Domestic Product (GDP) 

 
Negara 2011 (%) 2012 (%) 2013 (%) 2014 (%) 2015 (%) 

Indonesia 1,7  1,77 2,1 1,7 1,73 

AS 8,1 8,18 7,5 7,3 7,28 

Inggris  11,8 11,27 11,5 10,6 9,97 

Jepang 11 11,44 11,1 10,8 10,82 

Australia 6 5,6 5,2 6 5,67 

Singapore 5,9 6,03 5,9 6,7 7,25 

Malaysia 5,1 4,8 4,8 4,8 5,05 

Thailand 4,4 5,02 5,5 5,8 5,49 

Sumber : Sigma, World Insurance in 2011-2015 www.tsb.org.tr 

 

Sektor perasuransian sebagai bagian dari sektor jasa keuangan Indonesia memiliki 

peran strategis dalam penciptaan kestabilan perekonomian Indonesia melalui 

aspek pengelolaan risiko. Berikut tabel yang menggambarkan rasio antara premi 

bruto dan PDB Indonesia dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 : 

 

Tabel 1.2 : Premi bruto dan PDB Indonesia dari tahun 2011-2015 

 (dalam triliun rupiah) 

 

Tahun 

Premi Bruto Produk Domestik Bruto 

Rasio  

a / b (%) 
Jumlah / 

Total (a) 

Pertum-

buhan / 

Growth (%) 

Jumlah / Total 

(b) 

Pertum-buhan 

/ Growth (%) 

2011 153,13 22,4 7.427,10 15,6 2,06 

2012 175,89 14,9 8.241,90 11,0 2,13 

2013 193,06 9,8 9.084,00 10,2 2,13 

2014 247,29 28,1 10.542,70 16,1 2,35 

2015 295,56 19,5 11.540,79 9,5 2,56 

Sumber : Statistik Perasuransian Indonesia 2015 (OJK )www.ojk.go.id 

http://www.tsb.org.tr/
http://www.ojk.go.id/
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Perkembangan industri perasuransian telah meningkat setiap tahunnya sejalan 

dengan peningkatan insurance minded dikalangan masyarakat. Dalam usaha suatu 

perusahaan meningkatkan kinerjanya tentu pengukuran kinerja dan faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan sangat penting untuk diketahui oleh 

perusahaan tersebut.Perkembangan dalam bidang ekonomi membawa dampak 

perubahan yang cukup signifikan terhadap pengelolaan suatu bisnis dan 

penentuan strategi bersaing. Perusahaan yang menerapkan strategi inovasi 

cenderung menawarkan produk/jasa yang unik sehingga perusahaan dapat 

membebani harga premium. Strategi diferensiasi perusahaan dengan 

menggunakan indikator premium price capability yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membebankan premium price pada pelanggan dengan 

melakukan strategi inovasi untuk menawarkan produk dan layanan unik, sehingga 

pelanggan bisa dibebankan harga tersebut  

 

Ulum (2009) berpendapat bahwa penciptaan nilai yang tidak berwujud (intangible 

value creation) harus mendapatkan perhatian yang cukup karena hal ini memiliki 

dampak yang sangat besar terhadap kinerja perusahaan. Suatu perusahaan harus 

berupaya untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan kinerja keuangannya, maka 

suatu perusahaan harus dapat menciptakan dan memiliki value added. Penciptaan 

value added perusahaan dapat dilakukan dengan cara mengembangkan 

intellectual capital yang ada didalam perusahaan. Intellectual capital menunjukan 

adanya pengetahuan yang ditransformasikan menjadi sesuatu yang bernilai bagi 

perusahaan, sehingga intellectual capital adalah bagian dari pengetahuan yang 

dapat memberi manfaat bagi perusahaan. Manfaat di sini berarti bahwa 

pengetahuan tersebut mampu menyumbangkan sesuatu atau memberikan 

kontribusi yang dapat memberi nilai tambah dan kegunaaan yang berbeda bagi 

perusahaan sehingga intellectual capital diyakini dapat berperan penting dalam 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

 

Resource Based Theory dipelopori oleh Penrose (1959) yang mengemukakan 

bahwa sumber daya perusahaan adalah heterogen, tidak homogen, jasa produktif 

yang tersedia berasal dari sumber daya perusahaan yang memberikan karakter 

unik bagi tiap-tiap perusahaan.Sumber daya unik yang dimaksudkan dalam RBT 

adalah sumber daya yang mempunyai sifat bermanfaat/bernilai (valuable), langka 

(rare), tidak dapat ditiru (inimitable), dan tidak terganti (non-subtitutable). Jenis 

sumber daya ini dapat mengantarkan perusahaan pada pencapaian keunggulan 

kompetitif (Widyaningyah dan Aryani, 2013). Modal intelektual memenuhi 

kriteria sebagai sumber daya unik yang mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif perusahaan sehingga dapat menciptakan valuebagi perusahaan. 
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Stoner et al. (1996:9) mengungkapkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan seberapa efisien dan efektif suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang memadai. Stewart (1997) mendefinisikan IC yaitu jumlah 

dari semua orang di perusahaan yang memberikan keunggulan kompetitif di 

pasar, yaitu materi intelektual-pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, 

pengalaman yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan kekayaan. 

 

Keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk membuat produk atau 

penawaran layanan yang lebih dihargai oleh pelanggan dibandingkan dengan 

perusahaan yang bersaing (Noe et. al., 2003). Keunggulan bersaing adalah tentang 

bagaimana sebuah perusahaan benar-benar menerapkan strategy generic ke dalam 

praktik, meliputi : keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Premium Price 

Capability mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk membebani pelanggan 

dengan harga premium. Perusahaan yang menerapkan strategi inovasi cenderung 

menawarkan produk/jasa yang unik sehingga perusahaan dapat membebani harga 

premium. 

 

Pengaruh Modal Intelektual terhadap Kinerja Keuangan 

Ulum (2009) berpendapat bahwa penciptaan nilai yang tidak berwujud (intangible 

value creation) harus mendapatkan perhatian yang cukup karena hal ini memiliki 

dampak yang sangat besar terhadap kinerja perusahaan. Suatu perusahaan harus 

berupaya untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan kinerja keuangannya, maka 

suatu perusahaan harus dapat menciptakan dan memiliki value added. Penciptaan 

value added perusahaan dapat dilakukan dengan cara mengembangkan 

intellectual capital yang ada didalam perusahaan. 

H1 : Modal Intelektual berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

Pengaruh Modal Intelektual terhadap Premium Price Capability (PPC) 

IC berkontribusi dalam meningkatkan keunggulan bersaing melalui penciptaan 

nilai dari sumber daya dan kapabilitas yang unik. Semakin efisien perusahaan 

dalam mengelola IC, maka akan semakin cepat tercipta keunggulan bersaing 

(Firer and Williams, 2003). Sumber daya unik yang dimaksudkan dalam RBT 

adalah sumber daya yang mempunyai sifat bermanfaat/bernilai (valuable), langka 

(rare), tidak dapat ditiru (inimitable), dan tidak terganti (non-subtitutable). 

Perusahaan yang menerapkan strategi inovasi cenderung menawarkan produk/jasa 

yang unik sehingga perusahaan dapat membebani harga premium. Strategi 

diferensiasi perusahaan dengan menggunakan indikator premium price capability 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membebankan premium price 

pada pelanggan dengan melakukan strategi inovasi untuk menawarkan produk dan 

layanan unik, sehingga pelanggan bisa dibebankan harga tersebut. 

H2 : Modal Intelektual berpengaruh terhadap Premium Price Capability (PPC) 
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Pengaruh mediasi Premium Price Capability (PPC) terhadap hubungan 

modal intelektual dan kinerja keuangan  

Modal intelektual merupakan sumber daya terukur yang dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing dan memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Chen et al., 2005). Artinya, perusahaan yang mampu mengelola IC 

dengan baik maka akan sangat berpengaruh pada Keunggulan Bersaing pada 

perusahaan tersebut. Hal ini akan mendorong perusahaan agar terus 

mengembangkan sumber daya berupa IC agar mampu unggul dalam persaingan 

industri sehingga meningkatkan kinerja perusahaan.  

H3 : Premium Price Capability (PPC) memediasi hubungan antara modal 

intelektual dan kinerja keuangan perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015. tekhnik pemilihan sampel 

menggunakan prosedur sampling nonprobabilitas yaitu sampling jenuh, maka 

sampel penelitian ini adalah seluruhperusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. 

 

Jenis  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. data 

sekunder didapat dari data olahan yang berasal dari Website Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id berupa : Fact Book dan Laporan Audit Tahunan (annual report) 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan PLS, software yang digunakan adalah 

WarpPLS 3.0. 

 

Pengujian Hipotesis : 

1.  Menguji pengaruh langsung Modal Intelektual terhadap Kinerja Keuangan. 

     Ho : Modal Intelektual tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

     H1 : Modal Intelektual berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

 

Hipotesa ini akan diuji dengan memasukkan model penelitian menggunakan 

software Warp PLS. Pengujian hipotesa ini dilihat dari nilai p-value dengan 

tingkat signifikansi 5%. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah: 

-H1 diterima dan Ho ditolak ketika p-value< 0,05, artinya Modal Intelektual 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

-H1 ditolak dan Ho diterima ketika p-value> 0,05, artinya Modal Intelektual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

 

http://www.idx.co.id/
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2.  Menguji pengaruh Modal Intelektual terhadap Premium Price Capability. 

     Ho:Modal Intelektual tidak berpengaruh terhadap Premium Price 

Capability(PPC) 

     H2: Modal Intelektual berpengaruh terhadap Premium Price Capability(PPC) 

 

Hipotesa ini akan diuji dengan memasukkan model penelitian menggunakan 

software Warp PLS. Pengujian hipotesa ini dilihat dari nilai p-value dengan 

tingkat signifikansi 5%. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah: 

-H2 diterima dan Ho ditolakketika p-value< 0,05, artinya Modal Intelektual 

berpengaruh signifikan terhadap Premium Price Capability(PPC) 

-H2 ditolak dan Ho diterima ketika p-value> 0,05 artinya Modal Intelektual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Premium Price Capability(PPC) 

 

3.  Menguji pengaruh Premium Price Capability (PPC) terhadap hubungan Modal 

Intelektual dan Kinerja Keuangan. 

Ho : Premium Price Capability(PPC) tidak memediasi hubungan antara modal 

intelektual dan kinerja keuangan perusahaan 

H3 :Premium Price Capability(PPC) memediasi hubungan antara modal 

intelektual dan kinerja keuangan perusahaan 

 

Untuk menganalisis pengaruh mediasi Premium Price Capability(PPC) terhadap 

hubungan Modal Intelektual dan Kinerja Keuangan yaitu dengan membandingkan 

nilai koefisien jalur (β) dan tingkat signifikansi (p-value)modal intelektual 

terhadap kinerja keuangan secara langsung (Direct Effect simbol c) dengansecara 

tidak langsung (Indirect Effect simbol c”).Pengambilan kesimpulan tentang 

mediasi adalah : 

-   Jika Koefisien jalur c” yaitu modal intelektual terhadap kinerja keuangan  

secara tidak langsung (Indirect Effect) tetap signifikan dan tidak berubah 

(c”=c) maka hipotesis mediasi tidak didukung. 

-   Jika Koefisien jalur c” yaitu modal intelektual terhadap kinerja keuangan  

secara tidak langsung (Indirect Effect) nilainya turun (c”<c) tetapi tetap 

signifikan maka bentuk mediasi adalah mediasi sebagian (Partial Mediation). 

-   Jika Koefisien jalur c” modal intelektual terhadap kinerja keuangan  secara 

tidak langsung (Indirect Effect) nilainya turun (c”<c) dan menjadi tidak 

signifikan maka bentuk mediasi adalah mediasi penuh (Full Mediation) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis statistik deskriptif dilakukan agar dapat memberikan gambaran terhadap 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 4.1 : Hasil Statistik Deskriptif (max, min, mean, dan SD) 

 

  Min Max Mean Std. Dev 

MVAIC 1,90 6,30 3,65 1,0773 

RRS 0,22 1,03 0,71 0,2005 

PPC -0,03 0,66 0,29 0,1858 

Sumber : Hasil olah data Software Microsoft Excel (2016) 

 

Analisa model struktural dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural 

yang dibangun akurat. Evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa indikator 

yang meliputi : 

 

Koefisien Determinasi (R-squared) 

Nilai koefisien determinasi (R-squared) 0,75; 0,50; dan 0,25 untuk setiap variabel 

laten endogen dalam model struktural dapat diinterpretasikan sebagai substansial, 

moderat, dan lemah. 

Tabel 4.2 R-squared coefficients 

 

IC KINERJA PPC 

 0,762 0,330 

 Sumber : Hasil olah data Warp PLS 3.0 (2017) 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai R-squared dari Kinerja termasuk dalam kategori 

substansial karena lebih besar dari 0,75 yaitu sebesar 0,762. Dan nilai R-squared 

dari PPC termasuk dalam kategori moderat karena lebih besar dari 0,25 dan lebih 

kecil dari 0,75 yaitu sebesar 0,330. 

 

Relevansi prediktif (predictive relevance) 

Nilai Q-squared lebih besar dari nol mengindikasikan bahwa variabel laten 

eksogen mempunyai relevansi prediktif pada variabel laten endogen yang 

dipengaruhi.Melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antar konstruk tersebut. 
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Tabel 4.3 : Q-squared coefficients 

 

IC KINERJA PPC 

 0,761 0,330 

  Sumber : Hasil olah data Warp PLS 3.0 (2017) 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai Q-squared Kinerja dan PPC sebesar 0,761 dan 

0,330.Hal ini sesuai dengan syarat bahwa nilai Q-squared lebih besar dari nol. 

Artinya bahwa variabel IC memiliki relevansi prediktif terhadap kinerja dan PPC. 

 

Ukuran Efek (f-squared effect size) 

Effect size dihitung sebagai nilai absolute kontribusi individual setiap variabel 

laten prediktor pada nilai R-squared variabel criterion. Effect size merupakan 

ukuran mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang berupa ukuran 

besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada variabel 

lain.Effect size dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu lemah (0,02), 

medium (0,15), dan besar (0,35). 

 

Tabel 4.4 : Effect sizes for path coefficients 

 

 IC KINERJA PPC 

IC    

KINERJA 0,005  0,767 

PPC 0,330   

 Sumber : Hasil olah data Warp PLS 3.0 (2017) 

 

Dari tabel di atas effect size dari IC ke Kinerja sebesar 0,005 menunjukkan bahwa 

effect size IC ke kinerja tergolong lemah karena lebih kecil dari 0,02. Effect size 

IC ke PPC sebesar 0,330 menunjukkan bahwa effect size IC ke PPC tergolong 

medium karena lebih besar dari 0,02 dan lebih kecil dari 0,35. Sedangkan effect 

size dari PPC ke Kinerja sebesar 0,767 menunjukkan bahwa effect size PPC ke 

kinerja tergolong Besar karena lebih besar dari 0,35. 

 

Dengan program WarpPLS 3.0 kita dapat memperoleh indeks fit seperti pada 

gambar : 

Tabel 4.5 Model fit indices and P value 

APC = 0,487  ; P < 0,001 

ARS = 0,546 ;  P < 0,001 

AVIF = 1,492,  Good if < 5 

Sumber : Hasil olah data Warp PLS 3.0 (2017) 
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Pada uji kecocokan model terdapat 3 indeks pengujian, yaitu average path 

coefficient (APC), average R-squared (ARS) dan average varians factor (AVIF) 

dengan kriteria APC dan ARS diterima dengan syarat p – value < 0,05 dan AVIF 

lebih kecil dari 5 (Sholihin dan Ratmono, 2013: 61). 

 

Hasil output pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa, APC memiliki indeks sebesar 

0,487 dengan nilai p-value < 0,001. Sedangkan ARS memiliki indeks sebesar 

0,546 dengan p-value < 0,001. Dan AVIF senilai 1,492. Artinya nilai APC dan 

ARS signifikan (p<0,001) dan AVIF kurang dari 5. Hal ini menujukkan bahwa 

model yang diajukan didukung oleh data dan dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian ini fit. 

 

Pengujian Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam menguji pengaruh modal intelektual 

terhadap kinerja diperoleh hasil pengujian sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Gambar Indirect Effect 

 
Dari output pada gambar 4.1 diperoleh pengaruh langsung modal intelektual 

terhadap kinerja keuangan, dengan nilai koefisien beta senilai -0,01 dan p senilai 

0,46. Artinya bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 

ditolak. Dari hasil penelitian ini, artinya bahwa modal intelektual disini tidak 

memiliki kontribusi secara langsung terhadap peningkatan kinerja perusahaan 

asuransi. Kinerja keuangan bukan merupakan akibat langsung dari penerapan 

pemanfaatan modal intelektual, melainkan juga ada faktor lain. 

 

Dalam penelitian ini kinerja perusahaan diukur dengan menggunakan rasio retensi 

sendirI. Rasio retensi sendiri merupakan bagian dari rasio pertumbuhan premi 

dimana rasio ini adalah perbandingan antara premi neto dengan premi bruto. 
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Artinya bahwa kinerja perusahaan asuransi dilihat seberapa perusahaan tersebut 

dapat menghasilkan premi neto. Dalam hal ini bagaimana perusahaan asuransi 

harus mampu mengelola modal intelektualnya agar dapat meningkatkan premi. 

Seperti meningkatkan Human Capital dengan melakukan training dan ujian 

seperti ujian AAJI bagi agen asuransi. Dari segi Relation Capital perusahaan 

asuransi selain menarik minat para calon pemegang premi juga harus mampu 

menjaga para pemegang premi lama agar tetap loyal terhadap perusahaan banyak 

cara yang dapat dilakukan misalnya dengan pemberian hadiah pada momen 

tertentu pemegang premi, undian berhadiah, promo jalan-jalan bagi pemegang 

premi eksklusif dan banyak lagi. Dari segi Capital Employee perusahaan asuransi 

juga harus dengan bijak menggunakan aset perusahaan dalam menjalankan 

usahanya maupun memperbesar usahanya, harus dengan bijak mengatur premi 

yang telah diterima. Dari segi Structural Capital penyusunan struktur perusahaan 

asuransi juga menjadi sangat vital untuk dicermati. Perusahaan Asuransi harus 

mampu meramu struktur perusahaan agar selain efektif juga efisien. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan output yang disajikan pada gambar 4.1 diketahui bahwa nilai 

koefisien jalur (path coefficient) pengaruh modal intelektual terhadap premium 

price capability adalah  -0,57 dan signifikan pada p<0,01. Nilai p value <0,01 

artinya bahwa modal intelektual berpengaruh signifikan terhadap premium price 

capability. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima. 

Meskipun demikian, nilai koefisien beta pada pengujian ini menunjukkan nilai -

0,57, yang artinya modal intelektual berpengaruh negatif terhadap premium price 

capability. 

 

Perusahaan yang menerapkan strategi inovasi cenderung menawarkan produk/jasa 

yang unik sehingga perusahaan dapat membebani harga premium. Strategi 

diferensiasi perusahaan dengan menggunakan indikator premium price capability 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membebankan harga premium 

pada pelanggan dengan melakukan strategi inovasi untuk menawarkan produk dan 

layanan unik, sehingga pelanggan bisa dibebankan harga tersebut.Fokusnya 

adalah secara terus-menerus melakukan investasi dalam pembedaan produk dan 

pengembangan citra dengan cara yang dihargai konsumen. Konsumen cenderung 

merupakan pembeli yang loyal atas produk yang dibedakan dalam hal yang 

memiliki nilai bagi mereka. Pada saat loyalitas terhadap suatu produk (barang dan 

jasa) meningkat, kepekaan mereka terhadap harga menurun. Hubungan antara 

loyalitas produk dan kepekaan harga ini melindungi perusahaan dari pesaingnya. 

Loyalitas konsumen dan kebutuhan untuk mengatasi keunikan produk yang 

terdiferensiasi merupakan rintangan yang besar.  
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Memasuki industri dalam kondisi seperti ini membutuhkan investasi sumber daya 

yang signifikan dan kesediaan untuk bersabar guna memperoleh loyalitas 

konsumen. Perusahaan tanpa loyalitas konsumen akan beresiko terhadap 

berpindahnya konsumen kepada produk yang menawarkan fungsi yang 

menyerupai, dengan harga yang lebih rendah, atau memproduksi barang atau jasa 

yang memiliki fungsi lebih dengan harga sama. Secara umum, terdapat dua 

bidang syarat yang harus dipenuhi ketika perusahaan memutuskan untuk 

memanfaatkan strategi ini, yaitu: bidang sumber daya (resources) dan bidang 

organisasi. Dari sisi sumber daya perusahaan, maka untuk menerapkan strategi ini 

dibutuhkan kekuatan-kekuatan yang tinggi dalam hal: pemasaran produk, 

kreativitas dan bakat, perekayasaan produk (product engineering), riset pasar, 

reputasi perusahaan, distribusi, dan ketrampilan kerja. Sedangkan dari sisi 

organisasi, perusahaan harus kuat dan mampu untuk melakukan: koordinasi antar 

fungsi manajemen yang terkait, merekrut tenaga yang berkemampuan tinggi, dan 

mengukur insentif yang subyektif di samping yang obyektif. 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga 

Salah satu kelebihan WarpPLS 3.0 yaitu peneliti tidak perlu menghitung secara 

manual untuk mengetahui nilai koefisien dari hubungan tidak langsung 

sebagaimana formula yang diusulkan oleh Sobel (1986), Baron dan Kenny (1986), 

maupun Preacher dan Hayes (2004). Prosedur pengujian hipotesis premium price 

capability sebagai variabel pemediasi hubungan antara modal intelektual dan 

kinerja keuangan dilakukan dengan dua langkah (Sholihin dan Ratmono, 2013). 

Yaitu : 

1.   Melakukan estimasi direct effect modal intelektual terhadap kinerja keuangan 

(jalur c). Diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Model Direct Effect 
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2.   Melakukan estimasi indirect effect secara simultan dengan trianglePLS SEM 

Model yaitu modal intelektual       kinerja keuangan (jalur c”), modal 

intelektual        premium price capability (jalur a), dan premium price 

capability        kinerja keuangan (jalur b). Pada penelitian ini diperoleh hasil 

seperti pada gambar 4.1. 

 

Persyaratan efek mediasi yang harus dipenuhi adalah: (i) koefisien jalur c 

signifikan pada langkah (1) dan (ii) koefisien jalur a dan b harus signifikan pada 

langkah (2), sehingga dapat dilakukan tahap selanjutnya yaitu pengambilan 

kesimpulan efek mediasi (Sholihin dan Ratmono, 2013). Dalam penelitian ini, 

persyaratan tersebut telah terpenuhi yaitu koefisien jalur c signifikan pada langkah 

1 yaitu p< 0,01 dan koefisien jalur a dan b signifikan pada langkah 2 dengan p< 

0,01. Sehingga dapat dilakukan tahap selanjutnya untuk pengambilan kesimpulan 

efek mediasi.Dari pengujian direct effect sebelumnya, menunjukkan bahwa nilai 

koefisien IC terhadap kinerja (c) adalah sebesar 0,49 dengan signifikansi < 0,01. 

Sementara pada pengujian indirect effect nilai koefisien modal intelektual 

terhadap kinerja keuangan (c”) sebesar -0,01 dengan signifikansi 0,46. Dari hasil 

tersebut dapat kita lihat bahwa nilai koefisien IC ke kinerja mengalami penurunan  

dan menjadi tidak signifikan (< 0,05 signifikan). Artinya bahwa bentuk mediasi 

adalah mediasi penuh (full mediation). Karena jika koefisien jalur c” nilainya 

turun (c”<c) dan menjadi tidak signifikan maka bentuk mediasi adalah mediasi 

penuh (full mediation) (Sholihin dan Ratmono, 2013:57). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. Artinya premium price capability 

merupakan pemediasi antara hubungan modal intelektual dan kinerja keuangan 

Tanpa variabel mediasi Premium Price Capability, maka modal intelektual tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi yang listing di BEI 

tahun 2011-2015. 

 

Penggunaan variabel mediasi dalam penelitian ini adalah karena kinerja keuangan 

bukan merupakan akibat langsung dari modal intelektual, melainkan juga ada 

faktor lain, dalam hal ini yaitu premium price capability. Modal intelektual 

merupakan sumber daya terukur  yang dapat meningkatkan keunggulan bersaing 

dan memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, 

perusahaan yang mampu mengelola IC dengan baik maka akan sangat 

berpengaruh pada keunggulan bersaing pada perusahaan tersebut. Hal ini akan 

mendorong perusahaan agar terus mengembangkan sumber daya berupa IC agar 

mampu unggul dalam persaingan industri sehingga meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dalam hal ini keunggulan bersaing memiliki efek mediasi yang 

menghubungkan modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
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Modal intelektual dapat dijadikan sebagai sumber potensial untuk menghasilkan 

keunggulan bersaing dan digunakan untuk menyusun dan menerapkan strategi 

perusahaan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan menjadi semakin baik. 

Perusahaan yang menerapkan strategi inovasi cenderung menawarkan produk/jasa 

yang unik sehingga perusahaan dapat membebani harga premium. Strategi 

diferensiasi perusahaan dengan menggunakan indikator premium price capability 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membebankan harga premium  

pada pelanggan dengan melakukan strategi inovasi untuk menawarkan produk dan 

layanan unik, sehingga pelanggan bisa dibebankan harga tersebut. Modal 

Intelektual adalah modal yang dijadikan dasar yang diperlukan sebuah perusahaan 

asuransi untuk bersaing dengan perusahaan kompetitor agar mencapai tujuan 

utamanya yaitu pendapatan, dimana pendapatan bagi perusahaan asuransi dilihat 

dari premi yang diterima maka dari itulah penulis memilih rasio retensi sendiri 

sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. Perusahaan asuransi harus 

mengoptimalkan segala sumber daya yang ada baik sumber daya berwujud 

terlebih lagi sumber daya tidak berwujud dalam mencapai tujuannya. Perusahaan 

asuransi harus memiliki nilai tambah (value added) yang membedakan dan 

menjadikannya sebuah keunggulan dalam bersaing dengan perusahaan asuransi 

lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan pada 

bab 4, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Modal intelektual (MVAIC) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan (RRS) asuransi yang listing di BEI selama lima tahun 

pengamatan 2011-2015. Artinya modal intelektual tidak berkontribusi secara 

langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan asuransi. 

2. Modal intelektual (MVAIC) berpengaruh signifikan terhadap premium price 

capability (PPC) pada perusahaan asuransi yang listing di BEI selama lima 

tahun pengamatan 2011-2015. Artinya agar mencapai premium price 

capability yang tinggi maka perusahaan asuransi perlu memanfaatkan modal 

intelektual secara optimal. 

3. Premium price capability (PPC) memediasi hubungan modal intelektual 

(MVAIC) dan kinerja keuangan perusahaan (RRS) asuransi yang listing di 

BEI tahun 2011-2015. Dan bentuk mediasi yang ditimbulkan yaitu mediasi 

penuh (full mediation). Artinya tanpa variabel mediasi premium price 

capability, modal intelektual tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan asuransi. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, selanjutnya diperoleh keterbatasan 

penelitian bahwa penelitian ini hanya terbatas untuk sampel perusahaan asuransi 

yang listing di BEI tahun 2011-2015. Melihat dari keterbatasan penelitan diatas, 

maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memilih sampel 

penelitian perusahaan sektor lain agar memperoleh hasil yang dapat digunakan 

sebagai perbandingan dalam penerapan modal intelektual dalam suatu perusahaan. 
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